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PELANGGARAN PRINSIP KESANTUNAN BERBAHASA DALAM FILM
IMPERFECT: KARIER, CINTA & TIMBANGAN DAN IMPLIKASINYA
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pelanggaran
prinsip kesantunan berbahasa dalam film Imperfect: Karier, Cinta &
Timbangan dan implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, pendekatan
pragmatik, dan teknik analisis data Pilah Unsur Penentu (PUP).
Sumber data penelitian ini adalah film Imperfect: Karier, Cinta &
Timbangan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 6 bentuk
pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam film Imperfect:
Karier, Cinta & Timbangan yang terdiri dari 99 data tuturan. 99 data
tuturan ini meliputi 9 data tuturan pelanggaran maksim kearifan, 8 data
tuturan pelanggaran maksim kedermawanan, 52 data tuturan
pelanggaran maksim pujian, 7 data tuturan pelanggaran maksim
kerendahan hati, 16 data tuturan pelanggaran maksim kesepakatan,
dan 7 data tuturan pelanggaran maksim simpati. Pelanggaran tiap
maksim kesantunan dalam film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan
memiliki ciri verbal dan ciri nonverbal. Hasil penelitian ini dapat
diimplikasikan ke dalam pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat
SMA kelas XI, yaitu pada Kompetensi Dasar 3.8 yang berisi
“Mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan dalam cerita pendek yang
dibaca”.

Kata Kunci: pragmatik, pelanggaran prinsip kesantunan, film
Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan
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THE VIOLATION OF POLITENESS PRINCIPLES IN THE IMPERFECT:
KARIER, CINTA & TIMBANGAN MOVIE AND ITS IMPLICATIONS IN
INDONESIAN LANGUAGE LEARNING

ABSTRACT

This study aims to describe the violations of politeness principles in
the Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan movie and its implications
in Indonesian Language learning. This study used a qualitative
descriptive method, a pragmatic approach, and Pilah Unsur Penentu
(PUP) data analysis technique. The data source of this research is the
Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan movie. The results showed that
there were 6 violations of the politeness principle in the Imperfect:
Karier, Cinta & Timbangan movie which consisted of 99 speeches.
The 99 speeches include 9 speeches of tact maxim violations, 8
speeches of generosity maxim violations, 52 speeches of approbation
maxim violations, 7 speeches of modesty maxim violations, 16
speeches of agreement maxim violations, and 7 speeches of sympathy
maxim violations. Violation of each politeness maxims in the
Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan movie has verbal and
nonverbal characteristics. The results of this study can be implicated
in Indonesian Language learning at the XI grade high school level,
namely in Basic Competency 3.8 which contains "ldentifying the
values of life in the short stories that are read".

Keywords: pragmatics, politeness violation, Imperfect: Karier, Cinta
& Timbangan movie.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kesantunan sangat diperlukan dalam berkomunikasi karena bahasa
merupakan cerminan kepribadian seseorang. Seseorang yang berbicara dengan
bahasa yang santun cenderung memiliki budi pekerti yang baik sehingga
memungkinkan orang tersebut disenangi banyak orang dan dapat menciptakan
hubungan sosial yang harmonis. Hal ini beriringan dengan pendapat Wintarsih
(2019: 61), bahwa salah satu penyebab terjadinya pertengkaran atau perselisihan
diawali dengan ketidaksantunan berbahasa seseorang. Penggunaan bahasa yang
tidak santun dapat membuat seseorang merasa tersinggung dan tidak nyaman
sehingga dapat memicu pertengkaran. Oleh sebab itu, kesantunan berbahasa sangat
diperlukan dalam komunikasi sebagai usaha untuk menghindari konflik. Tidak
berbeda jauh dengan pernyataan sebelumnya, Agustina dan Juita (2019: 3)
menyatakan bahwa kesantunan berbahasa digunakan untuk memperlancar jalannya
komunikasi. Bahasa yang santun dapat membuat mitra tutur lebih mudah menerima
pesan yang diutarakan oleh penutur.

Bertentangan dengan pernyataan akan pentingnya kesantunan berbahasa
tersebut, Mislikhah (2014: 286) menyebut bahwa kenyataannya saat ini, tidak
sedikit orang menggunakan bahasa dengan bebas tanpa mengacuhkan nilai dan
moral. Selain itu, Chaer (2010: 4) juga menyatakan bahwa tidak semua orang dapat
berbahasa dengan santun. Oleh karena itu, perlu adanya gerakan yang mendorong
keinginan untuk mempelajari kesantunan berbahasa dan mengamalkannya.

Kesantunan berbahasa adalah salah satu fenomena pragmatik yang telah
banyak diteliti. Masyarakat pada umumnya cenderung berfokus pada hal yang
diaanggap santun oleh masyarakat itu sendiri. Hal ini menimbulkan anggapan
dalam masyarakat bahwa kajian mengenai ketidaksantunan sebenarnya tidak
diperlukan karena mereka tentu tidak akan mengamalkan praktik-praktik
ketidaksantunan dalam berkomunikasi (Rahardi dkk., 2016: 92), padahal kajian

mengenai ketidaksantunan berbahasa atau pelanggaran prinsip kesantunan



berbahasa justru perlu dilakukan karena beberapa alasan, yaitu: 1) kajian tentang
ketidaksantunan berbahasa sesungguhnya masih berkaitan dengan studi kesantunan
berbahasa, 2) penelitian mengenai ketidaksantunan berbahasa, terutama dalam
bahasa Indonesia tergolong baru dilakukan. Menurut Rahardi dkk., (2016: 90),
kajian ini baru mulai banyak dilakukan pada tahun 2000-an, setelah studi
kesantunan berbahasa dilakukan, dan 3) penelitian mengenai ketidaksantunan
berbahasa atau pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dapat bermanfaat sebagai
alat muhasabah diri.

Santun tidaknya suatu tuturan dapat diukur melalui indikator atau prinsip
kesantunan tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori prinsip
kesantunan berbahasa menurut Geoffrey Leech sebagai alat untuk menilai
kesantunan suatu tuturan. Prinsip kesantunan Leech terdiri dari beberapa maksim
kesantunan. Maksim-maksim kesantunan tersebut ialah maksim kearifan, maksim
kedermawanan, maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan
maksim simpati. Alasan peneliti menggunakan teori ini ialah karena teori prinsip
kesantunan berbahasa menurut Leech, komprehensif dan masih relevan digunakan
untuk penelitian hingga saat ini. Selain itu, kesantunan suatu tuturan dapat
dibuktikan apabila ia memenuhi maksim-maksim tersebut. Jika suatu tuturan tidak
memenuhi atau melanggar aturan maksim-maksim kesantunan itu, tuturan tersebut
dapat dikatakan sebagai tuturan yang tidak santun.

Pelanggaran kesantunan berbahasa dapat ditemukan dalam kegiatan bertutur
sehari-hari, baik secara lisan ataupun tulisan, dan baik yang dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung seperti melalui media massa. Film merupakan
salah satu media massa yang berpotensi memuat unsur ketidaksantunan berbahasa
karena film sesungguhnya merupakan representasi dari kehidupan nyata. Di
samping itu, aspek pragmatik seperti ketidaksantunan berbahasa sangat
didayagunakan oleh penulis film. Ketidaksantunan berbahasa dalam film pada
dasarnya dimanfaatkan untuk membentuk watak tokoh seperti karakter tokoh yang
sombong, pemarah, dan sebagainya. Selain itu, ketidaksantunan berbahasa dalam
film juga dimanfaatkan untuk membangun situasi tertentu. Hal ini menjelaskan

bahwa film yang memanfaatkan aspek dialog dengan sedemikian rupa melebihi



aspek gerak memiliki kebermanfaatan pragmatik yang sangat tinggi sehingga perlu
dilakukan penelitian tentang ketidaksantunan berbahasa dalam film. Salah satu
contoh film yang memanfaatkan dialog melebihi aspek gerak dan terindikasi
banyak pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa adalah film Imperfect: Karier,
Cinta & Timbangan.

Film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan merupakan film Indonesia
dengan genre drama, romansa dan komedi yang tayang pada 19 Desember 2019.
Film kelima yang disutradarai oleh Ernest Prakasa ini dibintangi oleh aktor ternama
Jessica Mila dan Reza Rahardian. Setelah 26 hari penayangan di bioskop, film
garapan Starvision Plus ini mampu meraih 2.6 juta penonton. Mengutip Diananto
dalam liputan6.com (2020), Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan masuk ke
dalam posisi 5 besar film Indonesia terlaris tahun 2019 dan menduduki peringkat
kedua setelah film Habibie dan Ainun 3.

Alih wahana dari novel dengan judul yang sama ini bercerita tentang
perlakuan diskriminatif (body shaming) yang sering dialami oleh Rara (Jessica
Mila) sejak kecil. Dirinya kerap dipandang sebelah mata karena fisiknya yang
dianggap tak memenuhi ‘standar kecantikan orang Indonesia’. Perlakuan
diskriminatif yang terjadi pada Rara menyebabkan munculnya tuturan-tuturan tidak
santun dari orang-orang di sekitar Rara. Tuturan yang melanggar prinsip
kesantunan berbahasa menurut Leech dalam film ini dapat dibuktikan melalui
contoh berikut.

(2) Irene . Sha, lo tu baru, tapi langsung meroket. Gue yakin lo bisa

gantiin Mba Sheila. Rara mana pantes mimpin kita!

(2) Marsha : Mimpin? Belajar dandan dulu gimana?

Tuturan (1) dan (2) di atas merupakan contoh tuturan yang melanggar prinsip
kesantunan berbahasa maksim pujian karena bertujuan meremehkan dan menghina
orang lain. Pada prinsipnya, maksim pujian adalah tuturan yang 1) mengecam orang
lain sedikit mungkin dan 2) memuji orang lain sebanyak mungkin. Tokoh yang
terlibat dalam percakapan tersebut adalah Irene dan Marsha yang merupakan teman
kerja Rara. Percakapan tersebut berlangsung di dalam kamar kecil kantor. Tuturan

Irene (1) bermaksud membandingkan Marsha dengan Rara. Perbuatan



membandingkan ini dibuktikan melalui tuturan (1) yang memuji Marsha, namun
merendahkan Rara. Irene merasa Rara tidak pantas menjadi pemimpin untuk
perusahaan mereka seperti dalam tuturan (1) “Rara mana pantes mimpin kita”
yang diucapkan dengan nada meremehkan. Tuturan (1) tersebut lalu ditanggapi oleh
Marsha dengan tuturan (2) yang juga merupakan pelanggaran maksim pujian,
berbunyi “Mimpin? Belajar dandan dulu gimana?”. Marsha dalam tuturan (2)
bermaksud meremehkan kemampuan memimpin Rara, karena menurut Marsha,
belajar dandan saja Rara tak mampu, apalagi memimpin perusahaan, padahal jika
dipahami lebih dalam, tidak ada hubungan antara kemampuan berdandan dengan
kemampuan memimpin. Tuturan (2) tersebut juga memiliki makna tersirat, yaitu
bertujuan menghina Rara yang dianggap tak cukup cantik untuk menjadi pemimpin
sebuah perusahaan kosmetik. Kedua tuturan dalam percakapan tersebut membuat
Rara yang tak sengaja mendengarnya dari dalam bilik toilet menjadi tersinggung.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan ekspresi sedih Rara yang menatap wajahnya
di cermin dengan tak percaya diri.

Sebagai film drama-komedi, bahasa yang digunakan oleh para tokoh dalam
film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan tentu sangat bervariasi, sehingga tidak
memungkinkan pelanggaran kesantunan berbahasa tidak muncul sebagai bentuk
hiburan atau kesan lucu film tersebut. Kendati berisi banyak pelanggaran
kesantunan berbahasa, film ini memiliki banyak pesan moral. Imperfect: Karier,
Cinta & Timbangan dianggap sebagai jenis film yang mampu membangkitkan
semangat dengan sesekali ‘menjewer sanubari’ (Diananto, 2019). Selain itu, film
yang berdurasi 113 menit ini menarik untuk ditonton karena menampilkan cerita
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Sembiring (2019) menyatakan film ini
merupakan film yang menyentuh dan mengibaratkannya seperti surat cinta untuk
orang-orang yang kerap dipandang sebelah mata. Hal-hal inilah kemudian yang
menjadi alasan peneliti memilih film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan
sebagai sumber data penelitian.

Alasan lain peneliti memilih topik penelitian ini adalah karena topik
kesantunan berbahasa dapat diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia
di jenjang pendidikan SMP maupun SMA.. Pada jenjang pendidikan SMP dan SMA,



kesantunan berbahasa dapat dikaitkan dengan salah satu Kompetensi Inti dan

beberapa Kompetensi Dasar untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, berikut adalah rumusan masalah dalam
penelitian ini.
1) Bagaimanakah bentuk pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam
film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan?
2) Bagaimanakah implikasi penelitian ini dalam pembelajaran bahasa

Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu:
1) mendeskripsikan bentuk pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam
film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan dan
2) mendeskripsikan implikasi penelitian ini dalam pembelajaran bahasa

Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun secara praktis. Secara teoretis, peneliti berharap penelitian ini dapat
memberi sumbangan bagi perkembangan ilmu pragmatik, khususnya kajian
mengenai kesantunan berbahasa ataupun kajian pelanggaran prinsip kesantunan
berbahasa. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk mengkaji kesantunan berbahasa.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat muhasabah diri
dalam bertutur dan meminimalkan ujaran kurang santun. Penelitian ini juga
diharapkan mampu menjadi bahan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah yang
tidak hanya sekadar memerhatikan kompetensi pengetahuan dan keterampilan,

tetapi juga memerhatikan kesantunan bahasa sebagai bentuk penilaian sikap.
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